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Global warming has become a trending topic because it brings a tremendous impact on the earth. It’s 
caused in part by the Urban Heat Island (UHI) phenomenon. Effects of global warming can’t be 
eliminated but can be controlled with various mitigation that bring balance to the ecosystem and 
environmental quality. Spatial Distribution of UHI can be extracted from remote sensing imagery 
through digital image processing by deriving the Land Surface Temperature (LST) data. Field 
observations were conducted with purposive sampling method of the physical factors that affect the 
UHI. Recommendations of global warming restraint were generate through spatial analysis and 
qualitative analysis of the study data. The result showed UHI data in three time period series (2013-
2015) in Yogyakarta City. High temperature difference occurs in open land and various types of 
buildings with poor green open space conditions. The global warming restraint should be done in areas 
that have high UHI, such as the expansion of green open space, the application of environmentally-
friendly building, the addition of public transport, and restrictions on private motor vehicles.  
Keywords: Urban Heat Island, Land Surface Temperature, Global Warming, Remote Sensing, Image 
Processing 
Abstrak 
Pemanasan global menjadi trending topic karena membawa dampak luar biasa di bumi disebabkan salah 
satunya oleh fenomena Urban Heat Island (UHI). Efek pemanasan global tidak dapat dihilangkan tetapi 
dapat dikendalikan dengan berbagai mitigasi yang membawa keseimbangan bagi ekosistem dan kualitas 
lingkungan. Persebaran spasial UHI dapat diekstraksi dari citra penginderaan jauh melalui pemrosesan 
digital dengan menurunkan data Land Surface Temperature (LST). Observasi lapangan dilakukan 
dengan metode purposive sampling terhadap faktor-faktor fisik yang memengaruhi UHI. Hasil 
penelitian menunjukaan data UHI dalam tiga periode waktu berseri (2013-2015) di Kota Yogyakarta. 
Perbedaan nilai suhu yang tinggi terjadi pada tutupan lahan berupa lahan terbuka (lapangan) dan lahan 
terbangun (berbagai jenis gedung) dengan kondisi RTH (ruang terbuka hijau) kurang baik. 
Pengendalian pemanasan global harus dilakukan pada area yang memiliki UHI tinggi, berupa perluasan 
RTH, penerapan bangunan yang ramah lingkungan, penambahan transportasi publik, dan pembatasan 
penggunaan kendaraan bermotor pribadi.  






1.1. Latar Belakang 
Pemanasan global selalu menjadi trending topic perbincangan hampir seluruh 
masyarakat di dunia. Isu-isu hangat terkait pemanasan global seakan tidak pernah habis. 
Pemanasan global sangat diperhatikan oleh dunia karena membawa dampak yang sangat luar 
biasa di bumi. Salah satu penyebab terjadinya pemanasan global berdasarkan beberapa 
penelitian adalah Urban Heat Island (UHI) atau pulau bahang (panas) perkotaan. UHI 
dianalogikan sebagai “pulau” yang memiliki suhu permukaan udara panas terpusat pada area 
urban dan akan semakin turun suhunya pada daerah suburban / rural di sekitarnya. 
Kajian terkait UHI sangat penting karena UHI sangat memengaruhi kualitas udara, 
memengaruhi kesehatan manusia dan memengaruhi penggunaan energi. Beberapa efek negatif 
dari UHI antara lain adalah kematian ratusan orang pada musim panas yang diakibatkan oleh 
gelombang panas di daerah perkotaan, pengurangan kualitas air dalam perkotaan akibat polusi 
dari panas berlebihan, dan peningkatan pemakaian listrik sebesar 5-6 %. Akibat pemakaian 
listrik yang meningkat, mendorong penambahan penggunaan bahan bakar fosil yang 
menyebabkan timbulnya pemanasan global (Limas & et al, 2014). 
UHI dapat diekstraksi dari citra penginderaan jauh dengan menurunkan data suhu 
permukaan lahan atau Land Surface Temperature (LST). Peta UHI dapat dihasilkan dengan 
memodifikasi persamaan yang disampaikan oleh Rajasekar & Weng (2009) dan memasukkan 
persamaan yang disampaikan oleh Ma, et al (2010). Jika diaplikasikan pada citra penginderaan 
jauh, untuk memperoleh peta UHI didapat dengan mengurangkan nilai suhu permukaan pada 
citra dengan nilai reratanya yang telah ditambah setengah dari standar deviasi yang didapatkan 
pada statistik citra yang digunakan (Jatmiko, 2015). 
Proses ekstraksi suhu permukaan lahan dari citra penginderaan jauh dalam hal ini citra 
Landsat 8, menggunakan perhitungan algoritma matematika. Salah satu algoritma yang akurat 
dan sering digunakan dalam beberapa penelitian adalah Split Window Algorithm (SWA). SWA 
membutuhkan band 10 dan band 11 serta band 4 dan band 5 dari citra Landsat 8 untuk 
menyajikan informasi suhu permukaan lahan. 
Kota Yogyakarta adalah salah satu kota besar di Indonesia yang mengalami fenomena 
UHI. Perkembangan Kota Yogyakarta terus meningkat dari waktu ke waktu baik secara 
vertikal maupun horizontal. Pembangunan infrastruktur dan bangunan pun terus meningkat di 




Efek pemanasan global tidak dapat dihindari dan dihilangkan. Namun pemanasan 
global dapat dikendalikan dengan berbagai tindakan yang membawa keseimbangan bagi 
ekosistem dan kualitas lingkungan berdasarkan pengamatan spasial UHI pada wilayah kajian 
tersebut. Pengamatan spasial UHI dapat menunjukkan iklim mikro secara detail yang 
menjelaskan bagaimana tingginya variasi suhu permukaan lahan untuk mitigasi efek UHI. 
1.2. Rumusan Masalah 
Masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana persebaran spasial LST dan UHI di Kota 
Yogyakarta. 2) Bagaimana pengendalian pemanasan global di Kota Yogyakarta berdasarkan 
analisis persebaran spasial UHI.  
Beberapa penelitian terkait UHI pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian sebelumnya 
digunakan sebagai referensi dan pembanding untuk penelitian yang saat ini dilakukan. Siti 
Badriyah Rushayati, et al (2013) menghasilkan penelitian berupa analisis perubahan lahan, 
analisis perbedaan suhu permukaan lahan, dan strategi mitigasi dan adaptasi efek UHI. Laras 
Tursilowati (2015) menghasilkan penelitian berupa analisis perubahan iklim berdasar 
hubungan UHI, penutup lahan, dan pemanasan global. Retnadi Heru Jatmiko (2015) 
menghasilkan penelitian berupa analisis suhu permukaan lahan, analisis NDVI, analisis 
penggunaan lahan, analisis indeks perkotaan, dan analisis urban heat island. 
1.3. Tujuan Penelitian 
1) Memetakan persebaran spasial LST dan UHI di Kota Yogyakarta. 
2) Merumuskan rekomendasi pengendalian pemanasan global di Kota Yogyakarta 
berdasarkan analisis persebaran spasial UHI. 
2. Metode Penelitian 
2.1. Alat dan Bahan 
2.1.1. Alat 
1) Seperangkat laptop 
2) Perangkat lunak ArcGIS 10.2 
3) Perangkat lunak Ms. Office 2016 
4) Smartphone dengan GPS dan kamera 
5) Tabel observasi lapangan 
2.1.2. Bahan 
1) Citra Landsat 8 waktu perekaman 12 September 2013 (GMT 2.30) path 120 row 65. 
2) Citra Landsat 8 waktu perekaman 30 Agustus 2014 (GMT 2.30) path 120 row 65. 
3) Citra Landsat 8 waktu perekaman 18 September 2015 (GMT 2.30) path 120 row 65. 
4) Data digital shapefile (.shp) peta administrasi Kota Yogyakarta dan sekitarnya. 
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2.2. Tahap Penelitian 
2.2.1. Pemotongan Citra 
Citra Landsat 8 dipotong berdasarkan data shapefile (.shp) Kota Yogyakarta. 
2.2.2. Koreksi Radiometrik 
Data band 10 dan band 11 serta band 4 dan band 5 dikonversi dari citra mentah (raw 
image) atau nilai DN (digital number) ke nilai TOA Spectral Radiance menggunakan radiance 
rescaling factors dalam file metadata Landsat 8 (lihat pada tabel 2.1). Formula perhitungan 
tersebut sebagai berikut (USGS, 2013): 
Lλ = MLQcal + AL  (1) 
 
Keterangan: 
Lλ  : TOA spectral radiance (Watts/(m
2 * srad * μm)) 
ML : Band-specific multiplicative rescaling factor from the metadata 
(RADIANCE_MULT_BAND_x, where x is the band number)  
AL : Band-specific additive rescaling factor from the metadata 
(RADIANCE_ADD_BAND_x, where x is the band number) 
Qcal : Quantized and calibrated standard product pixel values (DN) 
2.2.3. Perhitungan Brightness Temperature 
Brightness Temperature (TB) menghasilkan dua nilai yaitu TB10 (band 10) dan TB11 
(band 11) menggunakan konstanta termal (lihat pada Tabel 3.1) dengan formula sebagai 








TB : Brightness temperature (K) 
Lλ : TOA spectral radiance (Watts / (m
2 * srad * μm)) 
K1 : Band-specific thermal conversion constant from the metadata 
(K1_CONSTANT_BAND_x, where x is the band number 
K2 : Band-specific thermal conversion constant from the metadata 






Tabel 2.1 Nilai Radian dan Konstanta Termal Band pada Landsat 8 
Keterangan Band 10 Band 11 Band 4 Band 5 
Radiance 
Multiplier 














K1 774,89 480,89 - - 
K2 1321,08 1201,14 - - 
Sumber: (Rajeshwari & Mani, 2014) 
2.2.4. Perhitungan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 
Band 4 (merah) dan band 5 (inframerah dekat) digunakan untuk memperoleh nilai 
NDVI dengan formula sebagai berikut (Latif, 2014): 
 
NDVI = 
 Band 5 - Band 4  
 Band 5 + Band 4 
 
Keterangan: 
NDVI  : Normalized Difference Vegetation Index 
Band 4 : Saluran merah pada Landsat 8 
Band 5 : Saluran inframerah dekat pada Landsat 8 
2.2.5. Perhitungan Fractional Vegetation Cover (FVC) 
Nilai FVC dapat diestimasi menggunakan nilai NDVI yang sebelumnya telah diperoleh 
serta nilai NDVIsoil (tanah) dan nilai NDVIveg dengan formula sebagai berikut (Latif, 2014): 
 
FVC =  
  NDVI - NDVIsoil  
  NDVIveg - NDVIsoil  
Keterangan:  
FVC : Fractional Vegetation Cover 
NDVI  : Nilai NDVI yang sebelumnya telah diperoleh 
NDVIsoil: Nilai NDVI untuk tanah = 0,2 (Latif, 2014) 





2.2.6. Perhitungan Land Surface Emissivity (LSE) 
Estimasi LSE membutuhkan nilai emisivitas tanah dan nilai emisivitas vegetasi dari 
band 10 dan band 11 dengan formula sebagai berikut (Latif, 2014): 
 
LSE = εs * (1-FVC) + εv * FVC  (5) 
 
Keterangan: 
LSE : Land Surface Emissivity  
FVC : Nilai FVC yang sebelumnya telah diperoleh 
εs : Emisivitas tanah band 10 dan band 11 (lihat pada Tabel 2.2) 
εv : Emisivitas vegetasi band 10 dan band 11 (lihat pada Tabel 2.2) 
Tabel 2.2 Nilai Emisivitas TIRS Band pada Landsat 8 
Emisivitas Band 10 Band 11 
εs 0,971 0,977 
εv 0,987 0,989 
Sumber: (Rajeshwari & Mani, 2014) 
2.2.7. Kombinasi LSE B10 dan LSE B11 
m =  
  LSE B10 + LSE B11 
  2 
Δm = LSE band 10 - LSE band 11  (7) 
Keterangan:  
m   : mean of LSE / nilai rata-rata LSE 
Δm  : difference of LSE / nilai selisih LSE 
LSE B10  : Nilai LSE band 10 yang telah diperoleh 
LSE B11  : Nilai LSE band 11 yang telah diperoleh 
2.2.8. Perhitungan Land Surface Temperature (LST) 
Berikut formula SWA yang dicetuskan Sobrino pada tahun 1996 dan tahun 2008 
(Rajeshwari & Mani, 2014): 
LST  = TB10 + C1 (TB10 - T B11) + 
C2 (TB10 - TB11)
2 +  C0 +           (8) 






LST   : Land Surface Temperature (K)  
C0 – C6 : Split Window Coefficient (lihat tabel 2.3)  
TB10, TB11 : nilai BT (K) band 10 dan band 11 
m  : rata-rata nilai LSE band 10 dan band 11 
W   : Atmospheric Water Vapour Content = 0,013 (Latif, 2014) 
Δ m   : selisih nilai LSE band 10 dan band 11 
Tabel 2.3 Split Window Coefficient 
Constant Value 
C0 -0,268  
C1 1,378  
C2 0,183  
C3 54,300  
C4 -2,238  
C5 -129,200  
C6 16,400  
Sumber: (Rajeshwari & Mani, 2014) 
2.2.9. Perhitungan Urban Heat Island (UHI) 
UHI dapat diekstraksi dari citra penginderaan jauh dengan menurunkan data LST. Peta 
UHI dapat dihasilkan dengan memodifikasi persamaan yang disampaikan oleh Rajasekar & 
Weng (2009) dan memasukan persamaan yang disampaikan oleh Ma, et al (2010) sebagai 
berikut (Jatmiko, 2015): 
UHI = Tmean – (µ + 0,5 α )   (9) 
Keterangan: 
UHI  : Urban Heat Island 
Tmean : Land Surface Temperature (°C) 
µ : nilai rerata Land Surface Temperature (°C) 








2.2.10. Observasi Lapangan 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling (sampel purposif). Observasi lapangan dilakukan secara kualitatif dengan mengamati 
dan mencatat gejala atau fenomena yang terjadi pada faktor-faktor fisik yang memengaruhi 
fenomena UHI. Observasi dilakukan pada 30 titik sampel yang telah ditentukan dengan luas 
pengamatan setiap titik sampel adalah 45x45 meter mengacu pada 1,5 kali ukuran resolusi 
spasial citra LST hasil ekstraksi dari citra Landsat 8. Hal-hal yang perlu diobservasi pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
1) Jenis tutupan permukaan lahan 
2) Pemanfaatan dan peruntukan lahan 
3) Jenis atap dan jumlah lantai (jika bangunan) 
4) Gambaran dan jenis vegetasi 
5) Kondisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
2.3. Analisis Data 
Analisis data dilakukan pada data hasil penelitian untuk memecahkan masalah 
penelitian. Hasil penelitian berupa peta Land Surface Temperature (LST) dan Urban Heat 
Island (UHI) di Kota Yogyakarta dan sekitarnya dalam tiga periode waktu berseri (time series) 
pada musim yang sama (musim kemarau) yaitu 12 September 2013, 30 Agustus 2014, dan 18 
September 2015. Ada dua metode analisis data yang digunakan sebagai berikut: 
2.3.1. Analisis Deskriptif Spasial 
Analisis deskriptif spasial dilakukan untuk menjabarkan informasi persebaran 
spasial LST dan UHI di Kota Yogyakarta dan sekitarnya pada tiga periode waktu. 
2.3.2. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan berdasarkan analisis persebaran spasial 
pada peta UHI di Kota Yogyakarta dalam tiga periode waktu dan hasil observasi 
lapangan pasca pengolahan data pada 30 titik sampel penelitian beserta teori terkait 
LST dan perubahan iklim khususnya pemanasan global. Analisis tersebut digunakan 
untuk merumuskan solusi atau rekomendasi terkait pengendalian dan mitigasi 








2.4. Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Persebaran Spasial LST dan UHI di Kota Yogyakarta 
Statistik LST Kota Yogyakarta tahun 2013-2015 memperlihatkan data yang bervariasi 
(lihat Tabel 3.1). Berdasarkan statistik LST Kota Yogyakarta tahun 2013-2015 menunjukkan 
bahwa tren perubahan LST dari tahun 2013-2015 cenderung menurun. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa persebaran suhu pada suatu wilayah bersifat dinamis serta dapat 
berubah sewaktu-waktu sesuai kondisi alam, fisik, iklim, dan cuaca. 
Tabel 3.1 Statistik LST Kota Yogyakarta Tahun 2013-2015 
No. Keterangan Land Surface Temperature (°C) 
12/09/2013 30/08/2014 18/09/2015 
1 LST Maksimum 44,9 44,5 43,3 
2 LST Minimum 21,9 21,5 18,5 
3 LST Rata-rata 33,9 32,1 31,9 
Sumber: (Pengolahan Data, 2016) 
Persebaran spasial LST di Kota Yogyakarta pada tahun 2013-2015 selaras dengan 
perkembangan fisik (lahan terbangun) di Kota Yogyakarta. Nilai LST tinggi umumnya terjadi 
pada daerah lahan-lahan terbangun mengingat pertumbuhan lahan terbangun dan kepadatan 
penduduk yang meningkat setiap tahunnya di Kota Yogyakarta. Pembangunan fisik tersebut 
merambat ke daerah pinggiran yang mengelilingi Kota Yogyakarta (sebagian wilayah 
Kabupaten Sleman dan Bantul). 
Peta UHI Kota Yogyakarta tahun 2013-2015 (lihat Gambar 3.1, 3.2, dan 3.3) 
menunjukkan persebaran spasial UHI atau pulau bahang (panas) perkotaan di Kota Yogyakarta 
dan sekitarnya ke dalam lima kelas perbedaan suhu serta satu kelas yang merupakan daerah 
non-UHI. Persebaran spasial UHI di Yogyakarta pada tahun 2013-2015 berbanding lurus 
dengan persebaran spasial LST di Yogyakarta pada tahun 2013-2015. 
Keberadaan klasifikasi non-UHI sebagian besar berada di luar lingkup administrasi 
Kota Yogyakarta (lihat Gambar 3.1). Ada beberapa lokasi di dalam Kota Yogyakarta yang 
termasuk klasifikasi non-UHI. Klasifikasi UHI 0-2 °C berada di bagian pinggir Kota 
Yogyakarta. Klasifikasi UHI 2-4 °C dan 4-6 °C memiliki luasan yang cukup besar menyebar 
di dalam Kota Yogyakarta. Klasifikasi UHI 6-8 °C dan 8-10 °C cenderung berada di bagian 




Gambar 3.1 Peta UHI Kota Yogyakarta 12 September 2013 
Keberadaan klasifikasi non-UHI sebagian besar berada di luar wilayah kajian Kota 
Yogyakarta (lihat Gambar 3.2). Klasifikasi UHI 0-2 °C berada di bagian pinggir wilayah 
kajian. Klasifikasi UHI 2-4 °C dan 4-6 °C memiliki luasan yang cukup besar menyebar pada 
wilayah kajian. Klasifikasi UHI 6-8 °C dan 8-10 °C berada di bagian tengah Kota Yogyakarta 
dengan luasan yang sangat kecil, hanya ada di beberapa titik lokasi. 
 




Keberadaan klasifikasi non-UHI sebagian besar berada di luar administrasi Kota 
Yogyakarta (lihat Gambar 3.3). Klasifikasi UHI 0-2 °C cenderung mendominasi bagian pinggir 
wilayah kajian. Klasifikasi UHI 2-4 °C dan 4-6 °C memiliki luasan yang cukup besar menyebar 
pada wilayah kajian. Klasifikasi UHI 6-8 °C dan 8-10 °C menempati bagian tengah Kota 
Yogyakarta dengan luasan yang sangat kecil, hanya ada di beberapa titik lokasi. 
 
Gambar 3.3 Peta UHI Kota Yogyakarta 18 September 2015 
Persebaran spasial UHI di Kota Yogyakarta tahun 2013-2015 (lihat Gambar 3.1, 3.2, 
dan 3.3) tidak menunjukkan perubahan yang signifikan tetapi trennya cenderung menurun dari 
tahun 2013 ke tahun 2015. Meskipun tren UHI selama tahun 2013-2015 di Kota Yogyakarta 
mengalami penurunan, tetapi itu tidak berdampak signifikan terhadap pemanasan global yang 
terjadi pada wilayah kajian. Perbedaan LST yang terjadi masih bervariatif dari nilai terendah 0 
°C hingga nilai tertinggi 10 °C. 
3.2. Hasil Observasi Lapangan UHI di Kota Yogyakarta 
Berdasarkan hasil pengamatan titik observasi UHI di Kota Yogyakarta pada 30 titik 
sampel dapat disusun rangkuman dari hasil observasi tersebut (lihat Tabel 3.2). Rangkuman 
tersebut berguna sebagai bahan analisis pengendalian pemanasan global secara lebih rinci 
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Sumber: (Pengolahan Data, 2016) 
Faktor tutupan lahan dan kondisi RTH memiliki dampak yang paling besar pada 
persebaran spasial UHI di Kota Yogyakarta. Pendetailan penutup lahan menjadi pemanfaatan 
dan peruntukan lahan melalui observasi lapangan memperkuat analisis persebaran UHI dan 
perumusan rekomendasi terkait pemanasan global di Kota Yogyakarta. Lahan terbangun dan 
lahan terbuka hampir ada di semua kelas UHI disebabkan penutup lahan masih bersifat umum. 
Hasil pendetailan kedua penutup lahan tersebut menunjukkan bahwa ternyata pemanfaatan 
lahannya berbeda-beda sehingga nilai UHI juga berbeda-beda. 
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Lahan terbangun memiliki pemanfaatan lahan berupa permukiman dan berbagai jenis 
gedung. Permukiman umumnya memiliki UHI lebih rendah daripada gedung. Lahan terbuka 
memiliki pemanfaatan lahan berupa lapangan, pekarangan, jalur kereta api, tanah kosong, dan 
halaman. Jenis material penutup atau atap yang berbeda-beda serta keberadaan vegetasi dan 
RTH pada lahan terbangun dan lahan terbuka dapat memengaruhi nilai UHI.  
Adanya peraturan daerah yang membatasi jumlah lantai bangunan di Kota Yogyakarta 
tentu berpengaruh pada keberadaan UHI. Pertumbuhan kerapatan bangunan secara vertikal 
sudah terbelenggu aturan, tinggal fokus pengendalian pada pertumbuhan kerapatan bangunan 
secara horizontal, keberadaan RTH, dan faktor-faktor lain di atas. 
3.3. Rekomendasi Pengendalian Pemanasan Global di Kota Yogyakarta 
Fenomena UHI menjadi salah satu penyebab pemanasan global di Kota Yogyakarta. 
Salah satu cara untuk memperkecil efek UHI adalah dengan penggunaan vegetasi sebagai 
sarana untuk mengembalikan fungsi alam di lingkungan perkotaan (Fawzi & Naharil, 2013). 
Pengendalian pemanasan global dapat dikategorikan per klasifikasi UHI yang terbentuk di 
Kota Yogyakarta. Setiap klasifikasi UHI sudah memiliki variabel masing-masing pada setiap 
faktor yang memengaruhinya berdasarkan hasil observasi lapangan. 
Penerapan bangunan beratap hijau (green roof) menjadi salah satu solusi yang sangat 
tepat dalam mengatasi efek pemanasan global di wilayah perkotaan yang padat bangunan. Kota 
Yogyakarta memenuhi kriteria tersebut. Bangunan berkonsep ramah lingkungan juga harus 
diterapkan di Kota Yogyakarta sebagai solusi permasalahan pemanasan global. Bangunan 
tersebut menggunakan material ramah lingkungan. 
Keberadaan vegetasi dapat mengurangi efek UHI karena bisa menurunkan LST di 
sekitarnya secara nyata. Perluasan RTH dapat dilakukan di Kota Yogyakarta untuk menangani 
pemanasan global. Setiap jenis pemanfaatan lahan sebaiknya menyediakan RTH yang lebih 
luas, seperti permukiman, perkantoran, fasilitas umum, sekolah, dan ruang publik lainnya. 
Penanaman pohon juga dapat dilakukan sepanjang jalan raya. Pohon bisa ditanam di samping 
kiri dan kanan jalan raya dan bisa ditanam di tengah untuk jalan raya yang berukuran lebar. 
Kanopi-kanopi hijau bisa dipasang di setiap trotoar perkotaan. Pemerintah Kota Yogyakarta 
pun harus menambah taman hijau kota di area-area tertentu yang menjadi pusat keramaian 
massa dan kepadatan transportasi. 
Pembatasan penggunaan kendaraan bermotor pribadi sebaiknya diterapkan di Kota 
Yogyakarta. Namun pembatasan tersebut juga harus didukung oleh pemerintah dengan 
penambahan transportasi publik. Penerapan aturan pemerintah yang kota merupakan salah satu 
kunci utama dari pengendalian pemanasan global di Kota Yogyakarta. Pemerintah Kota 
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Yogyakarta harus berperan aktif dan tegas dalam menindaklanjuti peraturan-peraturan terkait 
pengendalian pemanasan global. Analisis secara lebih spesifik dari berbagai bidang keilmuan 
dapat dilakukan ke depan untuk mendukung solusi dan rekomendasi terkait pengendalian 
pemanasan global di Kota Yogyakarta. 
4. Kesimpulan dan Saran 
4.1. Kesimpulan 
1) Persebaran spasial LST dan UHI di Kota Yogyakarta dalam tiga periode waktu berseri 
(2013-2015) menunjukkan tren penurunan serta perbedaan nilainya memiliki 
persebaran nilai yang detail, variatif, dan dinamis.  
2) Perbedaan UHI yang tinggi terjadi pada tutupan lahan berupa lahan terbuka (lapangan) 
dan lahan terbangun (berbagai jenis gedung) dengan kondisi RTH kurang baik sehingga 
pengendalian pemanasan global harus dilakukan pada area tersebut, berupa penerapan 
perluasan RTH, bangunan beratap hijau, penanaman pohon, penambahan taman hijau 
kota, penerapan aturan pemerintah yang ketat, penambahan transportasi publik, 
penerapan bangunan yang ramah lingkungan, dan pembatasan penggunaan kendaraan 
bermotor pribadi. 
4.2. Saran 
1) Penelitian terkait UHI sebaiknya dilakukan secara lebih spesifik dan dipadukan dengan 
berbagai bidang keilmuan lainnya sehingga bisa lebih mengkaji solusi dan rekomendasi 
terkait pengendalian pemanasan global secara tepat di Kota Yogyakarta dan kota-kota 
lain di Indonesia. 
2) Pemerintah, masyarakat, dan akademisi sebaiknya mengkaji secara mendalam tentang 
fenomena UHI karena membawa dampak nyata bagi tata kehidupan perkotaan serta 
menjalankan rekomendasi-rekomendasi terkait pengendalian pemanasan global. 
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